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ABSTRAK 

Dilla karitika sari: Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beras Miskin Menggunakan 

Metode SAW, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2016. 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliatian, bahwa 

penerimaaan beras miskin di Desa Blimbing Kec. Gurah Kab. Kediri. Raskin merupakan 

salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi beban pengeluaran keluarga. Melelui program 

raskin diharapkan berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan dan ketahanan 

pangan keluarga miskin.  

 Tujuan penelitian ini (1) Merancang sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

penerimaan beras miskin secara tepat sasaran. (2) Membangun sebuah sistem pendukung 

keputusan yang dapat membantu desa untuk menentukan penerimaan beras miskin.  

 Dalam perancangan sistem ini, penulis menggunakan metode simple additive 

wieghting (SAW) untuk proses penentuan penerimaan beras miskin agar dapat tepat sasaran.  

 Dari pembuatan “sistem Pendukung Keputusan Beras Miskin Menggunakan Metode 

SAW” ini dapat dihasilkan sebauh sistem yang dapat memberikan program terhadap 

pemerintah Desa Blimbing Kec. Gurah Kab. Kediri. 

 

Kata kunci : SPK, SAW, FMADM 
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A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan 

persoalan utama pemerintah dinegara 

manapun. Program beras miskin 

yang biasa dikenal dengan istilah 

RASKIN merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk mengurangi 

beban pengeluaran keluarga. Melalui 

program RASKIN diharapkan 

berdampak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan dan 

ketahanan pangan keluarga miskin. 

Pada kenyataan yang ada program 

RASKIN dalam pelaksanaannya, 

telah banyak menimbulkan 

penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh aparat pemerintah, 

baik dari pembagian yang tidak 

merata hingga kesiapan bulog untuk 

menyediakan Raskin. Namun pada 

praktiknya, pengambilan keputusan 

untuk menentukan kriteria 

penerimaan beras yang sudah terjadi 

biasanya tidak mengacu pada 

kriteria-kriteria keluarga miskin, 

sehingga mengakibatkan pembagian 

beras miskin yang salah sasaran. 

Untuk menentukan kriteria-kriteria 

keluarga miskin diperlukan sebuah 

sistem informasi yang baik untuk 

mencegah kesalahan-kesalahan dan 

kecurangan-kecurangan yang 

dilakukan oleh pihak-pihak tertentu 

calon penerima raskin. 

Pada proses penerimaan 

beras miskin di Desa Blimbing, Kec. 

Gurah, Kab. Kediri masih dilakukan 

secara manual, sehingga dalam  

penerapan penerima bantuan raskin 

ini tidak tepat sasaran. Permasalahan 

yang terjadi pada penerimaan 

bantuan beras miskin ini masih 

belum otimal, karena pada saat 

pemilihan penerimaan beras miskin 

belum ada sistem yang mendukung 

sehingga pada saat proses pemiihan 

masih menggunakan perkiraan saja 

dan belum adanya perhitungan pada 

saat pemilihan penerimaan beras 

miskin tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, 

diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan pemilihan penerimaan 

beras miskin dengan kriteria yang 

sudah ditentukan sebelumnya dan 

kemudian dihitung menggunakan 

metode  

Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (FMADM). Di dalam Fuzzy 

MADM terdapat metode pendukung 

keputusan yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah yaitu metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) 

ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yangg ada.  

Diharapkan dengan 

menggunakan metode perangkingan 

tersebut, penilaian dan pengambilan 

keputusan akan lebih tepat karena 

menggunakan nilai kriteria dan 

bobot yang sudah ditentukan 

sehingga nantinya didapat keputusan 

yang tepat untuk penerimaan beras 

miskin di Desa Blimbing, Kec. 

Gurah, Kab. Kediri. Dari uraian 

diatas penulis mencoba mengangkat 

masalah tersebut dengan judul “ 

SISTEM PENDUKUNG 

KEPUTUSAN PENERIMAAN 

BERAS MISKIN 

MENGGUNAKAN METODE 

SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING  

” 
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a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, dan hasil dari 

pengamatan dan analisa mengenai 

sistem yang sedang berjalan untuk 

program distribusi beras miskin di 

Desa Blimbing, kecamatan Gurah, 

Kabupaten Kediri, maka penulis 

dapat merumuskan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Dibutuhkan sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan 

calon penerima bantuan beras 

miskin. 

2. Distribusi program beras miskin 

di Desa Blimbing, Kecamatan 

Gurah, Kabupaten Kediri belum 

tepat sasaran. 

b. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan 

dibahas yaitu : 

1. Bagaimana merancang sistem 

pendukung keputusan dengan 

metode SAW dalam 

menentukan penerimaan 

beras miskin di Desa 

Bimbing, Kecamatan Gurah, 

Kabupaten Kediri ? 

2. Bagaimana membangun 

sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode 

Simple Additive weighting 

(SAW) penerimaan beras 

miskin yang telah 

ditentukan? 

c. Pembatasan Masalah 

Dalam perancangan sistem 

pendukung keputusan ini penulis 

membatasi pembahasan masalah, 

agar tidak menyimpang dari tujuan 

yang ingin dicapai. Adapun batasan-

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan dalam 

pembuatan sistem ini diambil 

dari Desa Blimbing, kecamatan 

Gurah, Kabupaten Kediri. 

Sebanyak 15 semple. 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). 

3. Aplikasi dibuat dalam bentuk 

bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai databasenya. 

d. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu : 

a. Merancang sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan untuk 

penerimaan beras miskin secara 

tepat sasaran. 

b. Membangun sebuah sistem 

pendukung keputusan yang 

dapat membantu desa untuk 

menentukan penerimaan beras 

miskin. 

LANDASAN TEORI 

a. SistemPendukung Keputusan 

a. Pengertian 

Konsep sistem pendukung keputusan 

(SPK) / Decision Support Sistem (DSS) 

pertama kali diungkapkan pada awal 

tahun 1970-an oleh Michael S. Scott 

Morton dengan istilah Management 

Decision Sistem. Sistem tersebut adalah 

suatu sistem yang berbasis komputer 

yang ditujukan untuk membantu 

pengambil keputusan dengan 

memanfaatkan data dan model tertentu 

untuk memecahkan berbagai persoalan 

yang tidak terstruktur. 

2. Metode Pengambilan Keputusan 

a. Fuzzy Multiple Atribute Decision 

Making (FMADM) 

Fuzzy Multiple Atribute Decision 

Making (FMADM) adalah suatu 

metode yang digunakan untuk mencari 
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alternatif optimal dari sejumlah 

alternatif dengan kriteria tertentu. Inti 

dari FMADM adalah menentukan nilai 

bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilanjutkan dengan proses 

perangkingan yang akan menyeleksi 

alternatif yang sudah diberikan. Pada 

dasarnya, ada 3 pendekatan untuk 

mencari nilai bobot atribut, yaitu 

pendekatan subyektif, pendekatan 

obyektf dan pendekatan integrasi 

antara subyektif dan obyektif. 

b. Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW memerlukan proses 

normalisasi matriks keputusan (x) ke satu 

skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada. 

             
   

       
    Jika j atribut keuntungan 

rij=    

             
       

    
    Jika j atribut biaya 

Nilai preferendi untuk setiap alternatif 

(Vij)diberikan rumus : 

Vi = ∑      
 
    

3. Desain Sistem 

a. Context Diagram 

Context Diagram merupakan alat 

bantu yang digunakan sebagai 

gambaran umum tentang suatu sistem 

yang sudah ada, yang biasanya 

terdapat dalam suatu perusahaan yang 

memperlihatkan tentang suatu sistem 

yang saling berhubungan dan 

berinteraksi serta mengalir dari entity 

sistem yang ada. Biasanya dalam 

Context Diagram mengandung satu 

proses saja, dan proses ini mewakili 

proses seluruh sistem. 

     

Data Warga
Kriteria Perhitung an

Hasil Perhitung an

Lihat Kriteia

Nilai Kriteia

Laporan Data Warg a

1

Sistem 

Pendukung 

Keputusan

Administrasi

 

Gambar 1 Context Diagram 

b. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan 

perancangan sistem yang beroriantasi 

ada alur data dengan konsep 

dekomposisi dapat digunakan untuk 

pengambarananalisa maupun 

rancangan sistem yang mudah 

dikomunikasikan oleh profesional 

sistem kepada pemakai maupun 

pembuat program. 

Input Nama KriteriaInput Nilai Kriteria

Input NIK

Data Perhitung an SAWData Kriteria

Data Warga

Hasil Kriteria

Hasil Perhitung an

Input Nilai Perhitung an

Input Kriteria Perhitung an

Input Data User

Nilai Perhitung an

Kriteria Perhitung an

Data User

1

Sistem Pendukung  

Keputusan

2

Peng olahan Data

3

Perhitung an SAW

Administrasi

Warga

Kriteria Perhitung an  

Gambar 2 DFD level 1 

D. Evaluasi Sistem 

Evaluasi adalah proses penilaian yang 

sistematis mencakup pemberian nilai, 

atribut, apresiasi dan pengenalan 

permasalahan serta pemberian solusi-solusi 

atas permasalahan yang ditemukan (Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 

2002,p3).  
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1. Halaman Login 

 

Gambar 3 menu login 

2. Halaman Input Proses 

 

Gambar 4 menu input proses 

3. Halaman Hasil 

 

Gambar 5 menu hasil 

 

4. Halaman Cetak 

 

Gambar 6 menu cetak 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diharapkan kesimpulan ini : 

1. Dengan menggunakan metode 

SAW (Simple Additive Weighting) 

pemimpin akan lebih cepat, tepat 

dan mencapai sasaran dalam 

mentukan calon penerima raskin 

berdasarkan bobot dan kriteria yang 

sudah ditentukan sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

2. Sudah dibuat aplikasi sistem 

pendukung keputuasan dengan 

menggunakan metode Fuzzy 

MADM (Multi Attribute Decision 

Making) dengan menggunakan 

metode SAW untuk menentukan 

calon penerima raskin. 

B. Saran  

Sistem yang telah dibangun 

dapat meningkatkan kinerja sistem 

yang sudah ada, namun bukan berarti 

sistem ini sudah dapat dikatakan 
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sempurna. Untuk penggembangan 

aplikasi ini lebih lanjut dapat 

digunakan dengan metode yang lain 

sebagai pembanding terhadap hasil 

yang diharapkan dan pengembangan 

selanjutnya aplikasi ini dapat ditambah 

matriks perbandingan dan juga kritria 

untuk perhitngannya. 
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